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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel pengetahuan investasi, 

motivasi dan resiko memengaruhi minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah 

Galery investasi. Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik dalam pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, dan sampel yang digunakan sebanyak 88 responde. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert. Metode yang digunakan dalam 

analisis penelitian ini adalah metode analisis regresi linear. Hasil penelitian uji t Pengetahuan (X1) bahwa secara 

parsial pengetahuan berpengaruh terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding 

Syariah. Motivasi (X2) bahwa secara parsial motivasi berpengaruh terhadap minat generasi milenial berinvestasi 

pada Securities Crowdfunding Syariah. Resiko (X3) bahwa secara parsial resiko tidak berpengaruh terhadap minat 

generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. Hasil uji f diketahui bahwa secara simultan 

pengetahuan, motivasi dan resiko berpengaruh terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada Securities 

Crowdfunding Syariah. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Motivasi, Resiko, Minat Investasi. 

 

Abstract. This research was conducted with the aim of knowing the effect of investment knowledge, motivation 

and risk variables on the millennial generation's interest in investing in Securities Crowdfunding Sharia Gallery 

investment. Research using a quantitative approach. The technique of data collection was carried out using 

purposive sampling, and the sample used was 88 respondents. Data collection was carried out using a 

questionnaire with a Likert scale. The method used in this research analysis is a linear regression analysis method. 

The results of the Knowledge t test research (X1) show that partially knowledge influences the millennial 

generation's interest in investing in Sharia Securities Crowdfunding. Motivation (X2) that partially motivation 

influences the millennial generation's interest in investing in Sharia Securities Crowdfunding. Risk (X3) that 

partially does not affect the millennial generation's interest in investing in Sharia Securities Crowdfunding. The 

results of the f test show that simultaneously knowledge, motivation and risk affect the millennial generation's 

interest in investing in Sharia Securities Crowdfunding. 

 

Keywords: Knowledge, Motivation, Risk, Investment Interest. 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, Segala aktivitas kehidupan manusia dapat dipermudah dengan 

adanya teknologi. Perkembangan teknologi yang sangat cepat sehingga berdampak langsung 

dalam dunia persaingan usaha dan pekerjaan, tanpa terkecuali dibidang Keuangan (Financial 

Technology). Menurut Hardika,dkk dalam bukunya Transformasi Belajar Generasi Milenial 

menyebutkan bahwa generasi milenial merupakan bagian dari suatu perkembangan dan 

pertumbuhan yang dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sehingga menimbulkan perubahan 

yang sangat cepat. 

Kehadiran Financial Technology telah merubah pola pikir dan cara orang dalam 

berinteraksi terhadap layanan keuangan, termasuk dalam hal penghimpunan dana. Securities 

Crowdfunding Syariah merupakan suatu bentuk pemanfaatan teknologi digital dalam 
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menghimpun jasa keuangan di Sektor Pasar Modal dan di Indonesia sendiri memperkenalkan 

sekaligus menerapkan platform Securities Crowdfunding sejak tahun 2020 sesuai dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 57/POJK.04/2020 Tentang Penawaran Efek 

Melalui Layanan Urun Dana Berbasis Teknologi Informasi (Securities Crowdfunding), 

(OJK,2021). Securities Crowdfunding Syariah merupakan suatu perusahaan Financial 

Technology  yang menggunakan gaya dalam penghimpunan dana yang bersifat pasif dan 

terbuka untuk menjangkau para investor lebih luas. Securities Crowdfunding Syariah 

menyelenggarakan jasa keuangan pada bidang pasar modal serta melakukan kegiatan 

perdagangan saham syariah dan sukuk (obligasi syariah) melalui platform digital berupa 

website dan aplikasi.  

Dengan potensi di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya muslim, maka muncul potensi 

bagi Investasi  Crowdfunding Syariah  sebagai salah satu metode pembiayaan tanpa bunga 

(bagi hasil). Crowdfunding Syariah merupakan sistem pembiayaan yang sangat mementingkan 

unsur-unsur Islamic seperti halnya objek investasi yang didanai tidak boleh mengandung unsur 

yang diharamkan oleh Islam, serta modal yang dipakai untuk mendanai suatu objek juga harus 

halal. Kedudukan Securities Crowdfunding Syariah menjadi solusi bagi para investor milenial 

untuk dapat melakukan investasi pada bisnis UMKM. 

Pada tahun 2022 penyelenggaraan scf sudah mencapai 10 platform yang terdiri dari 314 

penerbit yang sudah berizinkan OJK, yaitu Santara, Bizhare, Crowddana, Landx, Dana Saham, 

Shafiq, FundEx, Ekuid, LBS Urun Dana dan Udana. Namun 3 diantaranya platfom scf yang 

berbasis syariah saat ini adalah Shafiq, LBS Urun Dana dan Bizhare. 

Tabel 1: Data Platfom scf syariah tahun 2022 

No  Platfom  Total Investor Total Bisnis Total Pendanaan 

1 Shafiq 24.900 330 284.600.000.000 

2 LBS Urun Dana 5.100 329 33.500.000.000 

3 Bizhare  174.566 97 133.707.003.650 

     Sumber : Shafiq.com, LBS Urun Dana dan Bizhare 2020 

 

Ditunjukkan pada tabel 1 bahwa Securities Crowdfunding Syariah pada platform Shafiq 

memiliki investor sejumlah 24.900 dan UMKM yang terdaftar sebanyak 330 dengan jumlah 

pendanaan yang terkumpul senilai 284.600.000.000 pada tahun 2022. Pada platform LBS Urun 

Dana memiliki investor sejumlah 5.100 dan UMKM yang terdaftar sebanyak 329 dengan 

jumlah pendanaan yang terkumpul senilai 33.500.000.000. Sedangkan  platform Bizhare 
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memiliki investor sejumlah 174.566 dan UMKM yang terdaftar sebanyak 97 dengan jumlah 

pendanaan yang terkumpul senilai 133.707.003.650.  

Perkembangan  Securities Crowdfunding Syariah saat ini, para investor milenial tidak 

hanya dari deretan para pengusaha, petinggi serta masyarakat, namun para investor milenial 

sudah masuk di perguruan tinggi yang ditandai dengan berdirinya galery investasi yang 

bertujuan untuk membantu mahasiswa mengetahui pasar modal secara nyata  dan memberikan 

akomodasi kepada para mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal. Galery investasi dikota 

Medan sangat berperan dalam menarik investor khususnya investor milenial. Munculnya 

galery investasi disetiap perguruan tinggi dikota Medan akan memudahkan mahasiswa dalam 

meningkatkan literasi dalam belajar berinvestasi. Selain itu, galery investasi sangat bermanfaat 

untuk investor milenial dalam meningkatkan pengetahuan dalam berinvestasi khususnya 

investasi saham. Menurut 4ICU UniRank kurang lebih terdapat 22 perguruan tinggi di Kota 

Medan, namun hanya ada 9 galery investasi di Kota Medan dan 4 diantaranya yang masih 

beroperasi. Berikut daftar galery  investasi yang ada di Kota Medan : 

Tabel 2: Daftar Galery investasi di Kota Medan Tahun 2023 

No  Nama Perguruan Tinggi AB Mitra 

1 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  Phintraco Securitas 

2 Universitas STIE Mikroskil Medan Kresna Sekuritas 

3 Universitas Negeri Medan Indo Premier Securitas 

4 Universitas Sumatera Utara Bni Securitas 

Sumber : https://.idx.co.id/id/rep-offices/sumatera-utara 

 

Berdasarkan fenomena besarnya potensi pertumbuhan Securities Crowdfunding Syariah, 

maka hal ini peneliti mengambil 3 variabel yang mempengaruhi investor milenial berinvesasi 

pada Securities Crowdfunding Syariah yaitu pengetahuan, motivasi dan resiko.  

Menurut Tona Aurora Lubis dalam buku Manajemen Investasi & Perilaku Keuangan 

menyimpulkan bahwa, investasi adalah mengeluarkan sumberdaya finansial dalam memiliki 

suatu aset di masa sekarang dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 

datang. Untuk meningkatkan minat dalam melakukan investasi diperlukan adanya pengetahuan, 

motivasi dan resiko. Dalam sebuah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Gio Alpri Naldi 

& Sri Muljaningsih, 2022) menunjukkan bahwa bahwa variabel motivasi, persepsi risiko, 

pengetahuan berpengaruh simultan terhadap investor dalam berinvestasi pada UMKM melalui 

platform SCF Syariah. Sedangkan variabel persepsi risiko berpengaruh negatif dan tidak 

https://.idx.co.id/id/rep-offices/sumatera-utara
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signifikan terhadap investor dalam berinvestasi pada UMKM melalui platform SCF Syariah, 

sedangkan (Shinta Wahyu Hati, 2019) menunjukkan bahwa motivasi, pengetahuan pasar modal 

dan preferensi risiko secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal. 

Pengetahuan awal mengenai investasi adalah hal sangat penting untuk diketahui oleh para 

calon investor milenial, hal tersebut bertujuan agar investor terhindar dari penipuan atau 

investasi bodong. Investasi di pasar modal dibutuhkan pengetahuan yang luas, pengalaman 

serta pemikiran bisnis dalam memilah efek yang dibeli Situmorang (2014) dalam (Haris 

Nandar, Mustafa Kamal Rokan & M. Ridwan, 2018). 

Motivasi investasi pada calon investor milenial sangat berpengaruh pada minat 

berinvestasi karena secara garis besar seseorang akan melakukan tindakan jika ada sesuatu hal 

yang membuat ia tertarik sehingga termotivasi untuk melakukannya (Pajar,2017). Dengan 

adanya motivasi generasi milenial seakan ada bantuan dorongan untuk berinvestasi Selain 

pengetahuan dan motivasi resiko juga suatu faktor yang perlu diperhatikan dalam berinvestasi. 

Apabila investor milenial menginginkan keuntungan yang tinggi, maka investor milenial harus 

mampu menanggung resiko yang tinggi (Malik,2017).  

Resiko merupakan suatu situasi ketidakpastian mengenai keadaan yang akan terjadi 

nantinya dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan saat ini. Seorang 

investor juga harus mampu memahami secara pasti bahwa dalam berinvestasi ada peluang 

untuk memperoleh keuntungan dan kerugian. Maka hal yang harus dilakukan adalah oleh 

seorang investor adalah memaksimalkan tingkat return yang didapat dan meminimalkan resiko 

yang akan terjadi. Setiap jenis investasi memiliki tingkat resiko yang berbeda-beda, contoh 

pada aktiva keuangan, investasi pada saham memiliki resiko yang lebih tinggi daripada 

investasi pada obligasi sehingga hal tersebut memiliki tingkat resiko yang berbeda-beda. Ada 

investor yang memiliki sikap berani menanggung resiko yang tinggi dalam berinvestasi, ada 

juga investor yang memilih untuk menghindar resiko yang tinggi dalam berinvestasi.   

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

terkait minat investor milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. Dengan 

judul penelitian “Analisis Minat Investor Milenial Berinvestasi Pada Securities Crowfunding 

Syariah (Studi Kasus Galery investasi dikota Medan)”.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Minat Investasi 

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah theory of Planned Behavior. 

Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak (intention) dan 
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perilaku (behavior). Theory of planned behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), 

menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan pokok penting yang sanggup 

memperkirakan suatu perbuatan, meskipun demikian perlu dipertimbangkan sikap seseorang 

dalam menguji norma subjektif serta mengukur kontrol perilaku persepsi orang tersebut. Minat 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai kemantapan  hati yang 

tertinggi terhadap sesuatu gairah maupun keinginan. Sedangkan menurut Winkel minat 

merupakan kecenderungan yang menetap dalam diri seseorang sehingga merasa senang dan 

tertarik untuk berkecimpung didalamnya. Minat dalam berinvestasi timbul dengan sendirinya 

dan diawali dengan kesukaan terhadap investasi, tetapi minat tidak akan timbul jika tidak ada 

bantuan dari pihak lain untuk menyampaikan sesuatu yang berkaitan dengan investasi.  

Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan merupakan suatu informasi yang didapat oleh seseorang dari dalam 

pembelajaran yang diterima dan dapat disimpan didalam memori manusia (Baihaqi, 2016). 

Sedangkan investasi dapat diartikan sebagai keinginan untuk menggunakan sebagian dana 

untuk memperoleh keuntungan dimasa depan (Tandelilin, 2010). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan investasi adalah suatu informasi tentang bagaimana pengaplikasian dalam 

menggunakan sebagian dana yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan dimasa depan. 

Pengetahuan investasi adalah suatu pemahaman awal yang dikuasi dalam melakukan kegiatan 

investasi, yang meliputi jenis investasi, return dan resiko investasi sehingga seseorang mudah 

untuk mengambil keputusan berinvestasi. Dalam melakukan kegiatan berinvestasi di pasar 

modal sangat diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman dalam menganalisis efek-efek 

mana yang akan dibeli (Merawati dan putra, 2015). Pengetahuan investasi merupakan dasar 

atau fondasi yang dimiliki oleh seorang calon investor untuk mendorong dirinya dalam 

melakukan suatu hal sehingga pengetahuan mengenai investasi membantu seorang calon 

investor dalam mempertimbangkan suatu keputusan ketika melakukan kegiatan berinvestasi. 

Motivasi Investasi 

Menurut Robbins (2015) motivasi  merupakan suatu proses yang membentuk suatu 

kekuatan, arah dan ketekunan seseorang dalam upaya mencapai suatu tujuan. Motivasi yang 

timbul dari dalam diri pribadi akan menciptakan sebuah Tindakan perilaku yang mengarah 

kepada tujuan untuk mencapai suatu kepuasan. Timbulnya motivasi bukan sesuatu hal yang 

dapat dilihat, namun hal ini terjadi akibat adanya suatu Tindakan atau perilaku yang muncul. 

Resiko Investasi 

Resiko adalah ketidakpastian yang terkait dengan hasil yang akan didapat melalaui 

investasi. Semakin tinggi variasi harga, biasanya resiko yang didapat didalamnya juga semakin 
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tinggi, maka sebelum melakukan aktivitas berinvestasi sebaiknya mempelajari resiko-resiko 

bernvestasi agar tidak terjatuh dalam kerugian maupun penipuan. Sedangkan Yumat (2018), 

menyimpulkan bahwa resiko investasi menurut peraturan BI mengenai penerapan manajemen 

resiko bank syariah adalah resiko yang terjadi akibat bank ikut menanggung kerugiian usaha 

nasabah yang dibiayai dalam pembiayayan bagi hasil usaha dan menanggung kerugian. Resiko 

selalu berbanding lurus dengan return, artinya semakin tinggi potensi return dari suatu investasi 

maka semakin tingi juga resiko dari investasi, sebaliknya semakin redah potensi return dari 

investasi maka semakin rendah juga resiko yang dihadapi oleh investor dari investasi tersebut.  

Gambar 1 : Kerangka Teoritis 
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METODE 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

bertumpu pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran, karena itu dalam penelitian 

ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006), penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan yang 

banyak di tuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah investor milenial yang terdaftar digalery investasi 

di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan 88 sampel dan sudah dapat memenuhi kriteria 

minimum responden dalam penelitian. Oleh karena itu, pengambilan sampel penelitian 

Pengetahuan (X1) 

Motivasi (X2) Minat Investasi (Y) 

Resiko (X3) 
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dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada  seluruh responden dengan kriteria yang 

sudah ditentukan sebelumnya.  

Jenis dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

disebut juga data asli atau data baru (Misbahuddin, 2013). Untuk memperoleh data primer 

dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kusioner. Kusioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilaukan dengan cara memberikan pertanyaan 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Sedangkan data skunder  adalah data 

yang tak langsung diperoleh dari sumber pertama dan tersusun dalam bentuk dokumen tertulis. 

Data sekunder didapat dari buku, artikel, BPS (Sujarweni, 2012). 

Instrumen Penelitian 

Skala likert menurut Sugiyono (2009: 132) adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

skala likert variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. Skala ini menggunakan alternatif pilihan 1 sampai 5 sebagai 

ketentuan jawaban skala yang memiliki bobot yang nilai besar.  

 

Metode analisis data  

 Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk melihat hubungan pengaruh antara variabel dependen 

(terikat) dengan lebih dari satu variabel independen (bebas).  

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu kebenaran instrument penelitian yang digunakan. Uji validitas 

bertujuan untuk mengetahui seberapa tepat suatu test melalui fungsi ukurannya. Uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikansi 5% 

dari degree of freedom(df) = n-2. Dalam hal ini (n) adalah sampel. Jika r hitung > r tabel maka 

pertanyaan tersebut valid, begitu sebaliknya. 

2. Uji Realibilitas 

Uji Realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan pertanyaan dari 

variabel. Suatu kusioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

stabil dari waktu kewaktu. SPSS memfasilitasi untuk mengukur reabilitas dengan uji statistic 

Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan handal jika memberikan nilai  Cronbach Alpha > 

0.70 (Ghozali, 2016). 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk melihat 

hubungan pengaruh antara variabel dependen (terikat) dengan lebih dari satu variabel 

independen (bebas). 

Maka untuk mengetahui pengaruh antara Pengetahuan (X1), Motivasi (X2), Resiko (X3), 

terhadap Minat (Y), maka dilakukan Analisis statistik regresi linear berganda. Adapun rumusan 

regresi linear berganda adalah sebagai berikut.  

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

 Keterangan : 

Y = Minat 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3  = Koefisien regresi untuk X1,X2,X3 

X1  = Pengetahuan 

X2  = Motivasi 

X3  = Resiko 

Y = Minat 

e  = Standard eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah investor milenial yang terdaftar digalery investasi 

di Kota Medan. Sampel yang diambil yaitu berjumlah 88 responden dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil data bahwa kategori responden berdasarkan jenis 

kelamin didominasi oleh perempuan sebanyak 61 atau sebesar 69.3% dan laki-laki sebanyak 

27 atau 30.7%. Responden dengan usia 20-25 tahun sebanyak 85 atau 96.6%, dengan umur 26-

31 tahun sebanyak 2 atau 2.3% dan dengan umur 32-37 sebanyak 1 atau 1.1%. Jadi berdasarkan 

data di atas untuk responden berdasarkan umur didominasi oleh usia 20-25 tahun dengan 

persentase 96.6%. Responden dengan domisili Medan sebanyak 55 atau 62.5%, dengan 

domisili Medan Belawan sebanyak 2 atau 2.3%, dengan domisili Medan Tembung sebanyak 9 

atau 10.2%, dengan domisili Medan Timur sebanyak 4 atau 4.5% dan dengan domisili Denai 

sebanyak 3 atau 3.4%, dengan domisili Johor sebanya 4 atau 4.5%, dengan domisili Marelan 

sebanyak 4 atau 4.5%, dengan domisili Medan Polonia sebanyak 3 atau 3.4% dan dengan 

domisili Medan Amplas sebanyak 4 atau 4.5%. Jadi berdasarkan data di atas untuk responden 

berdasarkan domisili didominasi oleh Medan dengan persentase 62.5%. Sedangkan responden 

dengan penghasilan uang saku dari orang tua sebanyak 52 atau 59.1%, dengan penghasilan 

tabungan sebanyak 7 atau 8.0% dan dengan penghasilan bekerja sebanyak 29 atau 33.0%. Jadi 

berdasarkan data diatas untuk responden berdasarkan penghasilan didominasi oleh uang saku 

dari orang tua dengan persentase 59.1%. 
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Hasil Analisis Data 

 

1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Hasil uji dengan menggunakan SPSS 24 diketahui ada 23 butir pertanyaan valid karena nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel ( 0.1765). saat uji realibilitas diketahui bahwa nilai Alpha 

Cronboach variabel pengetahuan sebesar 0.880, variabel motivasi sebesar 0.935, variabel 

resiko sebesar 0.747 dan variabel dan minat investasi sebesar 0.859 yang menunjukan lebih 

besar dari 0.60. maka hal ini sudah reliabel. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui hasil model persamaan suatu regresi liniear 

berganda sebagai berikut :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Y = 3.457 + 0.343 +0.190 – 0.072 + e 

Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta persamaan linear (c) sebesar 3.457 hal ini berarti apabila variabel bebas 

yaitu variabel pengetahuan, variabel motivasi dan variabel resiko dianggap konstan maka 

variabel terikat yaitu minat investasi (Y) nilainya akan tetap sebesar 3.457. Hal ini 

menunjukkan dengan adanya pengetahuan, motivasi dan resiko yang baik maka akan 

meningkatkan  minat investasi sebesar 3.457. 

2) Nilai koefesien regresi variabel pengetahuan (X1) sebesar 0.343. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel pengetahuan investasi berhubungan positif terhadap minat investor 

milenial berinvestasi di Securities Crownfunding Syariah. 

3) Nilai koefesien regresi variabel motivasi (X2) sebesar 0.190. hal ini menunjukkan bahwa 

variabel motivasi berhubungan positif terhadap minat investor milenial berinvestasi di 

Securities Crownfunding Syariah. 

4) Nilai koefesien regresi variabel resiko (X3) sebesar 0.072. hal ini menunjukkan bahwa 

variabel resiko berhubungan negative terhadap minat investor milenial berinvestasi di 

Securities Crownfunding Syariah.  

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 88 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.50989247 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 
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Negative -.054 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : data diolah dengan SPSS 25 

Sdiewhrnwr 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 

residual sebesar 0,200 dan dimana 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian memiliki distribusi data normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 3.457 1.065  3.246 .002   

Pengetahu

an 

.343 .072 .476 4.755 .000 .402 2.489 

Motivasi .190 .043 .443 4.426 .000 .402 2.490 

Resiko -.072 .062 -.090 -1.162 .249 .674 1.483 

a. Dependent Variabel: Minat Investasi 

Sumber : data diolah dengan SPSS 25 

Dari Tabel diatas diketahui bahwa nilai Variabel Inflation Faktor (VIF) dari ketiga Variabel 

memiliki nilai < 10 yaitu dengan nilai variabel pengetahuan sebesar 2.489, variabel motivasi 

sebesar 2.490 dan variabel resiko sebesar 1.483 sedangkan nilai Tolerance > 0.10 yaitu dengan 

nilai variabel pengetahuan sebesar 0.402, variabel motivasi sebesar 0.402 dan variabel resiko 

sebesar 0.674. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara Variabel 

independent dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedasitas dengan Secara Statistik 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.520 1.280  1.969 .052 

Pengetahuan -.043 .074 -.103 -.579 .564 
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Motivasi .011 .045 .045 .254 .800 

Resiko -.017 .051 -.036 -.324 .747 

a. Dependent Variabel: AbsRes 

Sumber : data diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel pengetahuan (X1) 

sebesar 0.564, variabel motivasi (X2) sebesar 0.800 dan variabel resiko (X3) sebesar 0.747. 

Karena tingkat signifikansi > 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas.  

 

Pengujian Hipotesis 

a. Uji t ( Parsial) 

Dalam menentukan t-tabel dapat digunakan rumus : 

t-tabel = α : n - k - 1. 

          0.05 : 88 - 4 -1  

                0.05 : 83 

t-tabel = 1.66342 

Jadi didapat t tabel sebesar 1.66342. berikut adalah hasil uji t pada penelitian ini : 

Uji T-Statistik 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.457 1.065  3.246 .002 

Pengetahuan .343 .072 .476 4.755 .000 

Motivasi .190 .043 .443 4.426 .000 

Resiko -.072 .062 -.090 -1.162 .249 

a. Dependent Variabel: Minat Investasi 

Sumber : data diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel diatas hasil uji t diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independent secara parsial terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh investasi pengetahuan (X1)  terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada 

Securities Crowdfunding Syariah (Y). 

Pada Tabel diatas diketahui bahwa pengetahuan (X1) memiliki t-hitung  4.755 > t-tabel 

1.66342 dengan nilai t sig 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial pengetahuan berpengaruh 

terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. 

2) Pengaruh motivasi investasi (X2)  terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada 

Securities Crowdfunding Syariah (Y). 

Pada Tabel diatas diketahui bahwa motivasi (X2) memiliki t-hitung 4.426 > t-tabel 

1.66342 dengan nilai t sig 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
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dan H0 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh terhadap 

minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. 

3) Pengaruh  resiko investasi (X3) terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada 

Securities Crowdfunding Syariah (Y). 

Pada Tabel diatas diketahui bahwa resiko (X3) memiliki t-hitung 1.162 < t-tabel 1.66342 

dengan nilai sig t 0.249 > 0.05. Sehingga dapat H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menjelaskan bahwa secara parsial resiko tidak berpengaruh terhadap minat generasi 

milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. 

b. Uji F (Simultan) 

Rumus untuk mencari F-tabel = k : n-k 

     = 4 : 88-4 

     = 4 : 84 

    F-tabel = 2.71 

Uji F-Statistik 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 388.523 3 129.508 54.848 .000b 

Residual 198.340 84 2.361   

Total 586.864 87    

a. Dependent Variabel: Minat Investasi 

b. Predictors: (Constant), Resiko, Pengetahuan, Motivasi 

Sumber : data diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel diatas hasil uji F-hitung 54.848 > F-tabel 2.71 dengan nilai F sig 0.000 < 

0.05, maka dapat diketahui bahwa maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan pengetahuan, motivasi dan resiko berpengaruh terhadap 

minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. 

c. Koefisien determinan (R2) 

Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel 

independent (X) menjelaskan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan model dalam menjelaskan  persentasi variasi  variabel dependen (Y) yang 

dijelaskan pada variabel independent (Y).  
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Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .814a .662 .650 1.53662 

a. Predictors: (Constant), Resiko, Pengetahuan, Motivasi 

Sumber : data diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui koefisien determinan (R2) dengan nilai R Square 

sebesar 0.662 atau 66,2% variabel pengetahuan (X1), motivasi (X2) dan resiko (X3) 

mempengaruhi minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan, motivasi dan resiko  terhadap 

minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. Berdasarkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan, maka peneliti menarik kesimpulan atas hasil analisis 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa secara parsial pengetahuan berpengaruh 

terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah, hal 

ini menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dalam berinvestasi maka minat 

investasi terhadap generasi milenial  akan semakin meningkat sehingga pengetahuan 

sangat penting dalam berinvestasi.  

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh terhadap minat 

generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah, hal ini menujukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat motivasi yang diperoleh dari seseorang mengenai investasi 

maka akan semakin meningkatkan minat berinvestasi. 

3. Hasil uji t menujukkan bahwa secara parsial resiko tidak berpengaruh terhadap minat 

generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah, hal ini menunjukkan 

bahwa  resiko apapun yang akan terjadinya nantinya dalam berinvestasi maka hal tersebut 

tidak mempengaruhi minat investasi terhadap generasi milenial, karena banyak generasi 

milenial yang berasumsi hanya melihat return yang diperoleh daripada resiko yang timbul. 
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4. Hasil penelitian uji F menunjukkan bahwa secara simultan pengetahuan, motivasi dan 

resiko terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding 

Syariah. 

B. Saran  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menujukkan hasil berupa beberapa saran yang 

bisa diberikan kepada lingkungan akademis dan kepada perusahaan. Saran-saran tersebut 

antara lain :  

1. Bagi akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, pengetahuan dan kajian literatur 

terkait pengetahuan, motivasi dan resiko terhadap minat generasi milenial berinvestasi 

pada Securities Crowdfunding Syariah. Khusus pada peneliti selanjutnya agar dapat 

menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi minat berinvestasi serta 

memperluas sampel serta dapat menggunakan tambahan metode  lain agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih bervariasi. 

2. Bagi perusahaan  

a. Dengan adanya penelitian ini diketahui bahwa pengetahuan dan motivasi berpengaruh 

terhadap minat generasi milenial berinvestasi pada Securities Crowdfunding Syariah. 

Oleh karena itu, pihak Securities Crowdfunding Syariah sebaiknya lebih memperluas 

cakupannya terhadap galery investasi agar lebih banyak masyarakat yang 

mendapatkan pengetahuan mengenai investasi khususnya investasi syariah. 

b. Dengan adanya penelitian ini dapat diketahui bahwa resiko tidak mempengaruhi minat 

berinvestasi, oleh karena itu sebaiknya pihak Securities Crowdfunding Syariah kelak 

nantinya agar dapat membantu masyarkat untuk mengetahui berbagai macam resiko 

yang akan terjadi dalam berinvestasi di Securities Crowdfunding Syariah. 
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